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Abstrak

Karena sulitnya keluarga mencari mata pencaharian untuk menopang perekonomiannya, maka mereka
harus terus meningkatkan kualitas taraf hidupnya dengan berbagai cara. Di titik ini, PT Pegadaian
memberikan berbagai solusi demi memudahkan masyarakat ketika membutuhkan dana dengan cepat, aman,
dan mudah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor pengaruh minat masyarakat terhadap produk
gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di PT Pegadaian UPC Warujayeng Nganjuk Jawa Timur. Peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC
Warujayeng, di antaranya kualitas produk, promosi, kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, lokasi, dan
pengetahuan. Tidak hanya itu, faktor paling dominan yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap
produk Gadai di UPC Warujayeng ini adalah kualitas pelayanan itu sendiri.

Kata Kunci: Analisis Faktor; Kredit Cepat Aman (KCA), Minat; Produk Gadai

Abstract

Due to the difficulty of families finding a livelihood to support their economy, they must continue to
improve their quality of life in various ways. At this point, PT Pegadaian provides various solutions to make
it easier for people when they need funds quickly, safely, and easily. This study aims to analyze the factors
influencing public interest in the Fast Secure Credit (KCA) pawn product at PT Pegadaian UPC
Warujayeng Nganjuk East Java. The researcher used quantitative research with a case study type. The
results of the study showed that there were several factors that influenced public interest in the KCA Pawn
product at PT Pegadaian UPC Warujayeng, including product quality, promotion, service quality, customer
satisfaction, location, and knowledge. Not only that, the most dominant factor influencing public interest
in the Pawn product at UPC Warujayeng is the quality of the service itself.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini taraf hidup terus mengalami peningkatan. Masyarakat harus berfikir dan
bekerja lebih keras untuk memenuhi tuntutan kebutuhan agar kehidupan menjadi
sejahtera. Dalam mencapai tujuan tersebut, masyarakat menginginkan proses yang cepat
dan mudah (Azizah & Muhfiatun, 2018). Mencermati hal ini, banyak lembaga keuangan
yang menawarkan kebutuhan masyarakat tersebut. Hal ini sebagaimana yang dilakukan
oleh PT. Pegadaian yang bersedia untuk memberikan berbagai solusi kepada khalayak
umum terkait kebutuhan dana dengan mudah dan cepat (Habibah, 2017).

Adapun jumlah nasabah di Indonesia melalui PT Pegadaian selalu terus meningkat
dan berkembang setiap tahunnya dari tahun 2019-2023. Hal ini sebagaimana dijelaskan
di bawah ini:
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Tabel 1. Jumlah Nasabah PT Pegadaian 2019-2023

Tahun Jumlah
2019 8.907.368
2020 16.927.596
2021 19.669.037
2022 21.854.267
2023 23.974.130

Sumber : Laporan Keuangan PT Pegadaian Tahun 2019-2023

PT. Pegadaian sendiri adalah sebuah instansi keuangan yang dianggap dekat dengan
masyarakat umum, khususnya masyarakat di tingkat ekonomi menengah sampai bawah.
Hal ini disebabkan instansi tersebut memberikan penawaran dengan syarat yang sangat
mudah untuk mendapatkan pinjaman dana bagi masyarakat yang membutuhkan pinjaman
dana (Bahasmiati, 2014). Berbeda dengan lembaga perbankan yang oleh masyarakat
dinilai memiliki persyaratan yang rumit. Masyarakat yang membutuhkan dana mendesak
sangat diuntungkan dengan adanya PT Pegadaian ini. Hal ini dikarenakan PT Pegadaian
memiliki alur dan prosedur yang sederhana (Pai et al., 2023).

PT Pegadaian sendiri merupakan lembaga keuangan yang menggunakan prinsip
gadai. Nasabah hanya perlu mendatangi kantor PT Pegadaian dengan membawa jaminan
yang kemudian ditaksir, kemudian dana pinjaman akan diterima setelah kesepakatan
pinjaman disetujui. Dalam prosesnya, pegadaian tidak menilai apa latar belakang
masyarakat yang mengajukan pinjaman dana, dan hampir seluruh golongan di masyarakat
dapat dirangkul oleh PT Pegadaian. Dengan kemudahan yang diberikan tersebut, Motto
PT Pegadaian “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” membuat PT Pegadaian disenangi
dan dibutuhkan oleh masyarakat (Mutmainnah, 2020).

PT Pegadaian adalah instansi yang memberikan salah satu alternatif solusi di
masyarakat umum dalam memberikan jaminan biaya untuk mereka. Umumnya pinjaman
dana ini digunakan untuk kebutuhan modal usaha ataupun kebutuhan-kebutuhan
mendesak. Melihat perkembangan PT Pegadaian saat ini, PT Pegadaian merupakan salah
satu lembaga keuangan yang ke depan akan selalu memberikan eksistensi atas gerakan
kemanfaatannya. PT Pegadaian memiliki beberapa produk yang ditawarkan sebagai
alternatif bagi masyarakat, salah satunya yakni Gadai Kredit Cepat dan Aman (KCA).
Produk Gadai KCA merupakan produk gadai yang ditawarkan untuk masyarakat yang
membutuhkan pembiayaan baik konsumtif maupun produktif secara mudah dan cepat.
Kemudahan yang ditawarkan Gadai KCA ini adalah memberikan pembiayaan dengan
proses yang mudah dan menyertakan jaminan berupa perhiasan emas, barang elektronik,
kendaraan pribadi, atau barang berharga lainnya (Prabarini, 2023).

Setelah peneliti melakukan penelitian, ditemukan adanya jumlah transaksi produk
pegadaian di UPC Warujayeng Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Hal ini sebagaimana
terlihat tabel 2 ini:

Tabel 2 Jumlah Transaksi Produk Pegadaian di UPC Warujayeng

Produk Jumlah Transaksi
Tabungan Emas 1.136
Gadai Kca 3.434
Krasida 34
Kreasi Ultra Mikro 33
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Mulia Ultimate 16
Gadai Tabungan Emas 7
Gadai Fleksi 33
Kreasi 9

Sumber : Dokumentasi Pegadaian UPC Warujayeng

Dilihat dari tabel di atas, produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng
merupakan produk yang sangat diminati masyarakat luas dengan 3.434 kredit aktif,
hingga bulan April 2024. Sedangkan produk lain yang mendekati adalah produk
Tabungan Emas dengan 1.136 rekening aktif hingga bulan April 2024. Melihat produk
Gadai KCA adalah produk yang paling diminati masyarakat maka dapat diperkirakan
bahwa produk Gadai KCA ini akan terus berkembang ke depannya.

Penelitian mengenai minat masyarakat terhadap produk yang ada di PT Pegadaian
telah banyak penelitian terdahulu yang diteliti oleh para peneliti. Pada penelitian Rina
Desiana dan Faryal Musnadi lhsan (2023), terdapat faktor lokasi, faktor promosi, dan
faktor kualitas pelayanan yang mempengaruhi minat anak-anak generasi Z dalam
mengaplikasikan produk dari PT Pegadaian Syariah. Selanjutnya, pada penelitian Laila
Maghfirah dan Ridwan Nurdin (2019), terdapat faktor prosedur pencairan, promosi,
alasan syariah, dan lokasi yang mempengaruhi minat masyarakat mengaplikasikan
produk Rahn pada Pegadaian Syariah. Kemudian pada penelitian Amanda Veronica,
Muhammad Igbal Fasa, dan Suharto (2021), terdapat faktor promosi, faktor harga, serta
prosedur pencairan pinjaman yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan produk
di Pegadaian Syariah.

Dari berbagai penelitian yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
berbagai faktor dalam memberikan pengaruh minat masyarakat memilih menggunakan
produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng Kabupaten Nganjuk Jawa Timur.
Peneliti menggunakan kerangka berpikir apakah Kualitas Produk (X1) Promosi (X2)
Kualitas Pelayanan (X3) Kepuasan Pelanggan (X4) Lokasi (X5) dan Pengetahuan (X6)
dapat mempengaruhi minat nasabah terhadap produk gadai KCA. Variabel bebas
(independen) yaitu promosi dan kualitas produk, sedangkan variabel terikat (dependen)
yaitu minat nasabah.Untuk itu, hipotesis yang peneliti lakukan adalah diduga faktor
kualitas produk, promosi, kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, lokasi, pengetahuan,
dan referensi merupakan faktor-faktor yang memberikan pengaruh minat masyarakat
tentang produk Gadai KCA di Pegadaian UPC Warujayeng Kabupaten Nganjuk Jawa
Timur.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan merupakan penelitian kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif sendiri merupakan berbagai data yang dieksplorasi melalui angka
(Machali, 2016), sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan merupakan studi kasus
(Darmawan, 2013). Peneliti melakukan penelitian di Pegadaian UPC Warujayeng yang
berada di Jalan Ahmad Yani Nomor 1, Warujayeng, Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur.
Penelitian ini diimplementasikan sejak 16 April 2024 sampai pada 30 April 2024 dengan
waktu pada hari dan jam kerja di Pegadaian UPC Warujayeng di mana dipertimbangkan
bahwa nasabah sedang melakukan transaksi di Pegadaian UPC Warujayeng. Populasi
yang peneliti lakukan adalah semua pelanggan produk KCA Pegadaian UPC Warujayeng.
Sedangkan metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data harus bersifat
primer, yakni dengan penyebaran kuesioner kepada pelanggan. Peneliti menggunakan
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sampel melalui teknik probability sampling, yakni dengan pendekatan sampel stratified
random sampling (Muri, 2014). Artinya, populasi dikategorikan strata dengan fokus pada
beberapa hal, yakni tingkat pendidikan, jenis kelamin, penghasilan, dan seterusnya.

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan data primer dan sekunder pada
penelitian ini (Creswell, 2013). Adapun sumber data primer diambil dari masyarakat yang
melakukan transaksi Gadai KCA di Pegadaian UPC Warujayeng dengan menggunakan
kuisioner. Adapun jenis skala yanag peneliti gunakan dalam menjawab berbagai soal pada
kuisioner merupakan skala likert 5 titik. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Peneliti menggunakan uji validitas dalam memahami instrument penelitian melalui
validitas dan reliabilitas (Retnawati, 2016). Artinya, jika hasil uji dinyatakan valid, maka
instrumen dapat dijadikan sebagai pegangan dalam mengukur variabel yang diukur.
Reliabilitas terkait dengan konsistensi data yang ada. Sebuah variabel dikatakan reliabel
jika hasil yang didapatkan dari data itu adalah memiliki kesamaan pada beberapa kali
pengukuran. Sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas
mendapat minimal 0,60. Artinya, sebuah instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha > 0,60, sedangkan sebuah instrumen dikatakan tidak reliabel jika memiliki nilai
Cronbach Alpha < 0,60 (Sugiyono, 2019).

Analisis faktor, sebuah jenis analisis faktor konfirmatori, digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Tujuan analisis faktor adalah untuk menemukan
kesamaan dimensi yang mendasari variabel-variabel yang diteliti, dan tujuan analisis
faktor di sini adalah untuk menjelaskan seberapa banyak variabel yang saling
berhubungan satu sama lain dalam bentuk faktor (Siregar, 2014). Untuk membuat analisis
lebih mudah, peneliti menggunakan program Statistical Product and Service Solutions
(SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Pengujian instrumen data dilakukan untuk memastikan bahwa variabel yang diteliti
berfungsi sebagai alat pembuktian, dalam hal ini sebagaimana uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas di sini dipahami untuk memastikan apakah pernyataan yang
diberikan pada setiap bagian dari kuesioner benar. Peneliti menggunakan SPSS Versi 25
untuk mengolah tes validitas pada 100 responden awal dengan nilai r tabel 0.1654 dengan
penejelasan sebagaimana berikut:
a. Jika nilai r hitung > r tabel, artinya instrument memiliki kevalidan.
b. Jika nilai r hitung < r tabel, artinya instrumen adalah tidak memiliki kevalidan.
Untuk hasil uji validitas variabel penelitian dapat dijelaskan sebagaimana di bawah

ini:
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
Kug[:ir(;]ner r Hitung Tarbel Keputusan
Kualitas Produk
Xla 0.978 0.1654 Valid
X1b 0.960 0.1654 Valid
X1lc 0.980 0.1654 Valid
Promosi

X2a 0.982 0.1654 Valid
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X2b 0.982 0.1654 Valid
X2c 0.947 0.1654 Valid
Kualitas Pelayanan
X3a 0.964 0.1654 Valid
X3b 0.969 0.1654 Valid
X3c 0.962 0.1654 Valid
Kepuasan Pelanggan
X4a 0.948 0.1654 Valid
X4b 0.943 0.1654 Valid
X4c 0.967 0.1654 Valid
Lokasi
X5a 0.897 0.1654 Valid
X5b 0.952 0.1654 Valid
X5¢ 0.967 0.1654 Valid
Pengetahuan
X6a 0.960 0.1654 Valid
X6b 0.963 0.1654 Valid
X6¢c 0.946 0.1654 Valid
Minat Masyarakat
Ya 0.960 0.1654 Valid
Yb 0.950 0.1654 Valid
Yc 0.956 0.1654 Valid

Melihat pada tabel di atas, variabel Kualitas Produk, Promosi, Kualitas Pelayanan,
Kepuasan Pelanggan, Lokasi, serta Pengetahuan dan Minat Masyarakat (Y) diperoleh
bahwa nilai r hitung > r tabel (0.1654). Artinya, seluruh item kuesioner dipahami sebagai
kevalidan data secara jelas. Maka dari itu, kuesioner yang dipakai bisa digunakan untuk
mengolah data penelitian ini.

Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakah suatu kuesioner dapat
diandalkan atau reliable atau tidak. Menurut Sanaky (2021), uji reliabilitas digunakan
untuk mengevaluasi seberapa reliabel sebuah kuesioner jika tanggapan responden dari
waktu ke waktu memiliki konsistensi yang baik. Jika seseorang ingin mengetahui apakah
pernyataan tersebut dapat dipercaya atau tidak, berikut adalah kriteria atau persyaratan
yang dapat digunakan untuk menentukan kebenarannya sebagaimana berikut:
a. Jika nilai Cronbatch Alpha > 0,60, artinya instrument tersebut memiliki reliabelitas
yang cukup.
b. Jika nilai Cronbatch Alpha < 0,60, , artinya instrument tersebut tidak memiliki
reliabelitas yang cukup.
Uji reliabilitas yang peneliti gunakan adalah melalui SPSS for Windows Versi 25.
Adapun hasilnya dapat dipahami sebagaimana berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
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. Cronbatch Standar
Variabel Cronbatch Keputusan
Alpha

Alpha
Minat Masyarakat 0.947 0.600 Reliabel
Kualitas Produk 0.971 0. 600 Reliabel
Promosi 0.969 0.600 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0.955 0. 600 Reliabel
Kepuasan Pelanggan 0.943 0.600 Reliabel
Lokasi 0.918 0. 600 Reliabel
Pengetahuan 0.949 0.600 Reliabel

Hasil pengujian tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk,
Promosi, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan, Lokasi, dan Pengetahuan dan Minat
Masyarakat (Y) dinyatakan reliabel. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masing-masing
variabel yang mempunyai nilai Chronbath Alpha lebih tinggi dari 0,600.

Analisis Faktor
Kaiser-Meiyer-Oklin (KMO)

Setelah mendapatkan variabel awal yang akan digunakan dalam mengenalisa data,
langkah berikutnya adalah menguji kecukupan sampel dengan indeks KaiserMeyer-OlKkin
(KMO) Measure of Sampling Adequacy dan nilai signifikansi Bartlett's Test of Sphericity.
Jika nilai KMO antara 0,5 dan 1, dan signifikansi Bartlett's Test of Sphericity kurang dari
level signifikansi (o) yang digunakan, maka analisis faktor dapat digunakan dengan
benar. Tabel 8 di bawah menunjukkan hasil Bartlett's Test of Sphericity dan KMO.

Tabel 8 Hasil Uji KMO
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of

Sampling Adequacy. 0,886

Bartlett's Test ~ Approx. Chi-

of Sphericity ~ Square 1387,066
Df 15
Sig. 0,000

Kumpulan enam variabel tersebut disederhanakan dengan menggunakan analisis
faktor tepat, seperti yang ditunjukkan oleh output SPSS 25, di mana nilai KMO adalah
0,886 dan nilai signifikansi Bartlett's Test of Sphericity adalah 0,000
Measure Of sampling Adequancy (MSA)

Tabel Anti-image Matrices (Tabel 9) untuk sampel ke-1 menunjukkan bahwa
semua angka MSA memiliki nilai di atas 0,5. Hal ini berdasarkan kriteria angka MSA.
Artinya, penelitian masih dapat dilakukan.

Tabel 9 Hasil Uji MSA

Kualitas a - - -

Produk 860° 493 0047 0198 gggp 0215
Anti-image . - a - -
Correlation " romosi 0493 B o4 0039 008 ,ou,

Kualitas

.9462

Pelayanan 0,047 0,048 0,223 0,251 0,376
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Kepuasan

- . - -
Pelanggan 0,198 0,039 0,223 909 0,418 0,428
i - - - a
Lokasi 0,582 0,08 0251 0418 .8832 0,077
- - - a
Pengetahuan 0,215 0,644 0376 0,428 0,077 .851

Principal Component Analysis (PCA)

Setelah variabel diidentifikasi dan dipilih, serta diperhitungkan korelasinya, maka
hal tersebut telah memenuhi persyaratan analisis. Langkah selanjutnya adalah
membentuk faktor. Analisis komponen utama adalah metode yang digunakan dalam
pembentukan faktor, dan dua langkah utama dalam proses ini adalah menentukan jumlah
faktor dan rotasi faktor-faktor yang membentuknya.

Penentuan Jumlah Faktor.

Jumlah faktor yang terbentuk akan dihitung dengan menggabungkan berbagai
kriteria untuk menghasilkan faktor yang paling sesuai dengan data penelitian yang
peneliti lakukan.

Tabel 10 Total Variance Explained
Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues

Loadings
Component Total % of Cumulative Total % of Cumulative
Variance % Variance %
1 5,708 95,131 95,131 5,708 95,131 95,131
2 0,160 2,665 97,796
3 0,066 1,106 98,903
4 0,028 0,469 99,371
5 0,025 0,415 99,786
6 0,013 0,214 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Kriteria pertama yang dipakai peneliti adalah nilai eigen. Faktor dengan nilai eigen
lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor dengan nilai eigen kurang dari 1 tidak akan
dimasukkan ke dalam model. Hal ini seperti yang ditunjukkan dalam tabel di atas, yakni
jumlah faktor yang digunakan merupakan 1 faktor.

Sedangkan kriteria kedua merupakan nilai persentase variansi total yang dapat
ditentukan oleh berbagai faktor yang akan membentuk. Sehubungan dengan variansi total
kumulatif sampel, tabel di atas dapat diinterpretasikan secara baik. Jika variabel dibagi
menjadi beberapa faktor, nilai variansi total yang dapat dijelaskan dapat dipahami sebagai
berikut: Jika enam variabel diekstraksi menjadi satu faktor, variansi total yang dapat
dijelaskan adalah 5,7086 x 100% = 95,13%.

Dengan mengekstraksi variabel-variabel pertama menjadi 1 faktor dapat
menghasilkan variansi total kumulatif yang besar, yakni 95,13%, artinya dari 1 faktor
yang dibentuk bisa mewakili 6 variabel tentang minat masyarakat di mana dapat dipahami
nilainya sebesar 95,13% minat masyarakat terhadap produk Gadai KCA di PT Pegadaian
UPC Warujayeng. Artinya, ekstraksi 1 faktor yang didapatkan bisa berhenti karena sudah
sesuai kriteria yang ada.
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Adapun kriterian ketiga merupakan penentuan yang didasarkan pada scree plot.
Nilai eigen diplotkan terhadap jumlah faktor yang diekstraksi. Tempat scree yang terjadi
menunjukkan banyak faktor di dalamnya. Ketika scree mulai dipahami secara mendatar.
Hal tersebut merupakan titik intinya. Ketika variabel awal diekstraksi menjadi 1 faktor,
scree plot mulai dipahami secara mendatar, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 di
bawah ini.

Eigenvalue

1

" Gambar.1-Sckee plot”
Dari hasil olah data tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstraksi faktor yang
digunakan adalah 1 faktor.

Komunalitas.

Yang dimaksud dengan komunanlitas merupakan jumlah variansi sebuah variable
yang dapat dipahami dengan beberapa faktor yang ada (Machali, 2016). Untuk lebih
detailnya dapat dipahami sebagaimana tabel 11 di bawah ini: (Output dengan SPSS 25).

Tabel 11. Communalities

Initial Extraction

Kualitas 1,000 0,890
Produk

Promosi 1,000 0,968
Kualitas 1,000 0,970
Pelayanan

Kepuasan 1,000 0,959
Pelanggan

Lokasi 1,000 0,953

Pengetahuan 1,000 0,967

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Komponen Matrix.

Setelah mengetahui bahwa hanya ada satu faktor yang ideal, tabel komponen
matriks menunjukkan distribusi keenam variabel tersebut pada satu faktor yang terbentuk.
Perbandingan besar korelasi dilakukan untuk menentukan variabel mana yang akan
dimasukkan ke faktor yang mana. Tabel 12 berikut memberikan informasi lebih lanjut.
Yakni output melalui SPSS 25 bisa dipahami pada tabel berikut:

Tabel 12. Component
Matrix®
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Component
1
Kualitas Produk 0,944
Promosi 0,984
Kualitas Pelayanan 0,985
Kepuasan Pelanggan 0,979
Lokasi 0,976
Pengetahuan 0,983
Extraction Method: Principal Component

Analysis.
a. 1 components extracted.

Rotasi.

Tujuan dari proses perotasian hasil penelitian ini adalah untuk menemukan faktor-
faktor dengan faktor loading yang jelas untuk diinterpretasikan secara lebih detail.
Komponen matriks rotasi merupakan matriks korelasi yang menunjukkan distribusi
variabel yang lebih jelas dan nyata dibandingkan dengan matriks komponen itu sendiri.
Hal ini dikarenakan hasil nilai faktor loading telah cukup dengan hanya satu faktor. Maka
dari itu, hasil uji rotasi tidak dapat dilakukan.

Penamaan Faktor yang Terbentuk.

Setelah adanya variabel-variabel yang diteliti digabungkan hanya dalam satu faktor,
maka faktor-faktor dapat diklasifikasikan berdasarkan atribut yang sesuai dengan
anggotanya. Kualitas produk, promosi, kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, lokasi,
dan pengetahuan adalah faktor satu. Faktor ini dikenal sebagai faktor minat masyarakat.

Pengujian Hipotesis

Langkah berikutnya adalah menentukan signifikansi nilai faktor loading untuk
menentukan apakah variabel dimasukkan ke dalam faktor yang tepat. Untuk sampel 100
orang, para ahli multivariat menemukan bahwa nilai faktor pengisian sebesar 0,55
dianggap signifikan pada level signifikansi a = 0,05. Oleh karena itu, dalam interpretasi
peneliti, semua faktor pengisian akan dianggap signifikan jika nilainya 0,55 atau lebih.
Variabel awal dibagi menjadi dua faktor yang telah terbentuk sebagaimana dijelaskan di
bawah ini.

Berdasakan pada tabel 4.7 terlihat bahwa variabel X1 (Kualitas Produk)
mempunyai nilai faktor loading yaitu 0,944. Sedangkan variabel X2 (Promosi)
mempunyai faktor loading yaitu 0,984. Lalu variabel X3 (Kualitas Pelayanan)
mempunyai nilai faktor loading yaitu 0,985. Variabel X4 (Kepuasan Pelanggan)
mempunyai nilai faktor loading yaitu 0,979. Variabel X5 (Lokasi) mempunyai nilai faktor
loading yaitu 0,976. Variabel X6 (Pengetahuan) mempunyai nilai faktor loading yaitu
0,983. Menurut aturan yang dijelaskan di atas, nila signifikan karena lebih besar dari 0,55,
sehingga seluruh faktor atau variabel tersbeut di atas berpengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat. Variabel X3 memiliki nilai faktor loading tertinggi di faktor 1, yakni
0,985. Artinya, mendasarkan pada aturan di atas, nilai dipahami sebagai nilai signifikan
karena lebih besar dari 0,55.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dipahami bahwa seluruh variabel
menjadi faktor yang berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat pada produk
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Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng, sedangkan faktor atau variabel yang
paling dominan dalam mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk Gadai KCA
adalah Kualitas Pelayanan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat pada produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laila
Maghfirah dan Ridwan Nurdin (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara kualitas produk dengan minat nasabah. Teori Kotler dan Amstrong memperkuat
temuan penelitian ini dengan menyatakan bahwa karena kualitas produk dapat diukur
melalui kemampuan produk untuk mencapai kepuasan konsumen, kualitas produk
memiliki hubungan yang sangat erat dengan minat nasabah.

Faktor Promosi juga berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat pada
produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng. Menurut Kotler dan Amstrong
dalam Hidayati dan Marlius, promosi sendiri adalah aktivitas yang dilakukan dengan
memberi tahu orang tentang manfaat dan keuntungan dari suatu produk dan mendorong
orang lain untuk menggunakannya (Hidayati & Marlius, 2018). Promosi yang dilakukan
oleh kantor Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng cukup luas di mana sekarang
lembaga itu telah menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan perusahaan-
perusahaan terkait, sehingga cakupan pasar atau target sharenya semakin besar. Membuat
masyarakat yang datang bisa melihat dan mengetahui tentang produk gadai yang
ditawarkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat pada produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC
Warujayeng. Teori RA Supriyono, dalam penelitian Aditiya dkk, menyatakan bahwa
pelayanan merupakan tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan memiliki kesan secara individualistik. Teori ini memperkuat
hasil penelitian ini. Konsumen merasa terlayani secara puas ketika mereka menerima
layanan yang baik. Jadi, untuk menarik pelanggan demi menggunakan barang dan jasa
yang ditawarkan, pelayanan menjadi sangat penting untuk dilakukan (Aditiya et al.,
2022).

Faktor kepuasan pelanggan juga menunjukkan menjadi salah satu faktor yang
mampu mempengaruhi minat masyarakat pada produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC
Warujayeng. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa, dkk (2023)
di mana kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap minat masyarakat pada penggunaan
produk. Kepuasan pelanggan merupakan perasaan yang kuat setelah memperbandingkan
berbagai ekspektasi dengan apa yang dihasilkan melalui produknya, baik itu perasaan
kecewa maupun senang. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman atau interaksi
konsumen dengan produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng adalah
komponen terpenting dalam menentukan kepuasan konsumen. Pengalaman yang
menyenangkan akan dapat meningkatkan tingkat kepuasan konsumen. Itu itu,
pembentukan persepsi yang lebih baik dapat menjadi alasan utama untuk membeli
kembali produk Gadai KCA. Hal ini seperti yang disampaikan hasil penelitian Yusuf,
dkk. (2021) bahwa kepuasan konsumen termasuk dalam komponen yang membentuk
kepuasan. Hal ini sebagai evaluasi konsumen dalam berminat membeli suatu produk.
Dalam penelitian ini, konsumen memiliki kesan positif tentang penggunaan Gadai KCA,
sehingga kesan ini mendorong minat masyarakat untuk membeli produk atau jasa
tersebut.
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Faktor lokasi juga menunjukkan menjadi salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi minat masyarakat pada produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC
Warujayeng. Penelitian ini berdasarkan dari Puspitaningrum dan Damanuri (2022) yang
menyatakan bahwa penting untuk mempertimbangkan lokasi bisnis sebelum mendirikan.
Hal ini karena bagaimanapaun penentuan lokasi sangat penting untuk menarik pelanggan
secara lebih luas. Jika dilihat, kantor gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng
sendiri terletak sangat strategis. Lokasinya di pusat keramaian dan dekat dengan pasar,
sehingga membuatnya mudah diakses oleh warga.

Faktor pengetahuan juga menunjukkan adanya pengaruh terhadap minat
masyarakat pada produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng. Hasil penelitian
ini juga diperkuat oleh Romdhoni dan Sari (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. Pengetahuan
masyarakat dapat mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan produk yang
dimiliki. Jika suatu perusahaan memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada
masyarakat tentang produk-produknya, maka akan meningkatkan pemahaman mereka
dan dapat mendorong minat mereka untuk menggunakan jasa atau produk yang
ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan adalah kumpulan data yang
disimpan dalam ingatan konsumen (Mas’udah et al., 2020), dan sebagai komponen
penting yang membantu seseorang membuat keputusan, seperti keputusan menggunakan
lembaga keuangan.

Faktor paling dominan dalam meningkatkan minat masyarakat produk Gadai KCA
di PT Pegadaian UPC Warujayeng adalah kualitas pelayanan. Hal ini karena Kantor
Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng telah membuat dan mengelola berbagai
strategi pemasaran yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan individu tertentu. Target
pasar adalah nama-nama konsumen sebagai kategori utama (Bustomi, 2019). Hal ini
merupakan bentuk pelayanan yang diberikan kepada nasabah saat memberikan gadai
kepada mereka.

Konsep kualitas pelayanan merupakan sebuah persepsi adanya perubahan berbagai
kualitas secara holistik yang telah dipikikan dan menjadikan sebuah pandangan yang
sangat urgen dalam rangka meningkatkan, mengembangakan, serta memberikan
perumusan pandangan itu. Tidak hanya itu, konsep itu demi memikirkan langkah dalam
memenuhi pandangan itu sendiri (Firmansyah, 2023). Jika layanan yang diberikan oleh
lembaga berkualitas tinggi, pelanggan lebih cenderung membentuk kemitraan yang erat
dengan lembaga tersebut. Dalam jangka panjang, jenis pengikatan ini membantu lembaga
memahami sepenuhnya kebutuhan pelanggan. Lembaga atau instansi harus mampu
memperhatikan bagaimana mereka melayani pelanggannya jika mereka ingin
mempertahankan minat masyarakat untuk menggunakan jasa atau produknya. Hal ini
disebabkan oleh kemungkinan bahwa kesalahan dalam pelayanan yang buruk dapat
menyebabkan pelanggan tidak menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Minat masyarakat terhadap produk Gadai KCA di PT Pegadaian UPC Warujayeng
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni kualitas produk, promosi, kualitas pelayanan,
kepuasan pelanggan, lokasi, dan pengetahuan. Dari keseluruhan faktor tersebut, kualitas
merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi minat masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas yang ditawarkan oleh Pegadaian, baik dari
segi produk maupun layanan, maka semakin besar pula minat masyarakat untuk
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menggunakan produk Gadai KCA. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan
mutu secara berkelanjutan guna menjaga loyalitas dan menarik minat nasabah baru dalam
meningkatkan kinerja lembaga.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar stakeholder di PT Pegadaian UPC
Warujayeng senantiasa menjaga dan meningkatkan kualitas layanan dan produk yang
ditawarkan. Peningkatan kualitas dapat dilakukan melalui pelatihan sumber daya
manusia, perbaikan sistem pelayanan, serta optimalisasi strategi komunikasi dan promosi
kepada masyarakat. Selain itu, untuk memperkaya perspektif dan cakupan penelitian,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel lain yang juga berpotensi
memengaruhi minat masyarakat, seperti faktor kepercayaan, fasilitas, citra lembaga, dan
aspek psikologis lainnya. Pendekatan yang lebih luas ini akan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam dalam merumuskan strategi peningkatan daya tarik produk gadai di
masa yang akan datang.
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